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BAB II  

STUDI PUSTAKA 

2.1.  Deskripsi Konseptual 

2.1.1. Agency Theory 

Teori Agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 

1976 dalam Yusri, (2020:24). Jensen menyatakan bahwa hubungan agensi terjadi 

saat satu orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk 

memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan. Principal adalah pemilik saham atau investor dan yang dimaksud agen 

adalah manajemen yang mengelola perusaha an. Inti dari hubungan keagenan 

adalah adanya pemisahan fungsi antara kepemilikan di pihak investor dan 

pengendalian di pihak manajemen. Jika fungsi pemilik dan manajemen dipisah, 

ini akan menimbulkan konflik keagenan di antara pemilik dan manajemen. 

Salah satu cara yang diharapkan dapat menyelaraskan tujuan prinsipal dan 

agen adalah melalui mekanisme pelaporan. Informasi merupakan salah satu cara 

untuk mengurangi ketidakpastian, sehingga memberi akuntan peran yang penting 

dalam membagi risiko antara manajer dan pemilik. Manajemen mempunyai lebih 

banyak informasi mengenai potensi perusahaan, lingkungan kerja dan informasi 

perusahaan secara menyeluruh. Berbeda dengan pemilik yang tidak mempunyai 

informasi yang cukup terkait kinerja manajemen. Kondisi yang seperti ini akan 

berdampak pada adanya ketidakseimbangan informasi yang diperoleh pemilik dan 

agen. Ketidakseimbangan informasi ini disebut dengan istilah asimetri informasi. 
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2.1.2.  Legitimacy Theory 

         Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan perlu beroperasi sesuai 

dengan nilai dan norma sosial agar dapat diterima oleh masyarakat. Ketika 

ekspektasi publik terhadap perilaku organisasi berubah, perusahaan dituntut untuk 

menyesuaikan diri guna mempertahankan dukungan sosial tersebut. Dalam 

konteks ini, pengungkapan informasi seperti laporan tanggung jawab sosial 

menjadi sarana strategis untuk menjaga keberlangsungan usaha. Seperti dijelaskan 

oleh Bhattacharyya & Agbola, (2018), perusahaan kerap memanfaatkan laporan 

sosial dan lingkungan untuk menjawab tekanan dari pemangku kepentingan dan 

mempertahankan reputasi yang positif di mata publik. 

Untuk memperoleh atau mempertahankan legitimasi, organisasi dapat 

menerapkan berbagai strategi, seperti memberikan edukasi kepada masyarakat, 

mengubah persepsi publik, atau menonjolkan aspek-aspek yang mendukung citra 

positif perusahaan. Menurut Azizul Islam, (2017), tindakan ini bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa aktivitas organisasi masih selaras dengan nilai-nilai yang 

diyakini masyarakat. Selain itu, perusahaan juga dapat menggunakan aktivitas 

tanggung jawab sosial sebagai bentuk simbolik untuk menutupi atau mengalihkan 

perhatian dari isu yang dapat merusak legitimasi. Oleh karena itu, legitimasi tidak 

hanya bergantung pada tindakan nyata, tetapi juga pada bagaimana tindakan 

tersebut dikomunikasikan kepada publik. 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan perlu menjalankan 

aktivitasnya sesuai dengan norma, nilai, dan harapan masyarakat agar tetap 

mendapatkan penerimaan sosial. Dalam laporan keberlanjutan, teori ini digunakan 
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untuk menunjukkan bahwa perusahaan bertanggung jawab atas dampak 

lingkungan dan sosial dari operasionalnya. Melalui pengungkapan informasi non-

keuangan, seperti aktivitas pelestarian lingkungan atau program sosial, perusahaan 

berupaya membentuk citra positif dan mempertahankan kepercayaan publik. 

Dengan demikian, pelaporan keberlanjutan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

transparansi, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk menjaga legitimasi di mata 

stakeholder dan masyarakat luas. 

2.1.3. Stacholder Theory 

         Teori pemangku kepentingan menekankan bahwa perusahaan tidak dapat 

berfokus hanya pada kepentingan pemegang saham, tetapi juga harus 

mempertimbangkan hak dan kebutuhan dari kelompok-kelompok lain yang 

memiliki keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan operasi perusahaan. 

Menurut Freeman, (2018), keberadaan perusahaan sangat bergantung pada 

hubungan yang harmonis dengan berbagai pihak seperti konsumen, pemasok, 

pemerintah, masyarakat lokal, dan karyawan. Oleh karena itu, pengambilan 

keputusan perusahaan sebaiknya mempertimbangkan dampak terhadap kelompok-

kelompok ini untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan. 

Penerapan teori ini dalam praktik akuntansi dan pelaporan sosial dilakukan 

melalui pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Deegan dan 

McVea, (2018) menjelaskan bahwa pelaporan non-keuangan menjadi sarana 

penting bagi perusahaan untuk menunjukkan komitmennya terhadap kepentingan 

para stakeholder. Melalui pelaporan tersebut, perusahaan berupaya menciptakan 

transparansi dan akuntabilitas, serta membangun kepercayaan dengan para 
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pemangku kepentingan, yang pada akhirnya dapat memperkuat legitimasi dan 

citra perusahaan di mata publik.  

Stakeholder theory menyatakan bahwa perusahaan harus memperhatikan 

kepentingan semua pihak yang terdampak oleh aktivitasnya, termasuk 

masyarakat, lingkungan, karyawan, dan pemegang saham. Dalam konteks laporan 

keberlanjutan, teori ini menjadi dasar bagi perusahaan untuk mengungkapkan 

kinerja mereka dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). 

Pengungkapan ini mencakup upaya perlindungan lingkungan, tanggung jawab 

sosial terhadap komunitas dan pekerja, serta transparansi dalam tata kelola 

perusahaan. Dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan dan pelaporan, perusahaan tidak hanya membangun 

kepercayaan publik, tetapi juga memperkuat legitimasi dan keberlanjutan jangka 

panjangnya. 

2.2. Nilai Perusahaan 

2.2.1. Pengertian Nilai Perusahaan  

          Ni $lai $ pe$rusahaan me$rupakan pe$rse$psi $ i $nve$stor te$rhadap ti $ngkat ke$be$rhasi $lan 

manaje$r dalam me$nge$lola sumbe$r daya pe$rusahaan yang di $pe$rcayakan ke$padanya 

yang se$ri $ng di $hubungkan de$ngan harga saham. Ni $lai $ pe$rusahaan adalah kondi $si$ 

te$rte$ntu yang te$lah di $capai $ ole$h suatu pe$rusahaan se$bagai $ gambaran dari $ 

ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap pe$rusahaan se$te$lah me$lalui $ suatu prose$s 

ke$gi $atan se$lama be$be$rapa tahun, yai $tu mulai $ dari $ pe$rusahaan te$rse$but di $di $ri $kan 

sampai $ de$ngan saat i $ni $. 
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     Ni $lai $ pe$rusahaan me$mi $li$ki $ posi $si $ yang sangat pe$nti $ng bagi $ pe$rusahaan kare$na 

de$ngan pe$ni $ngkatan ni $lai $ pe$rusahaan akan di $i $kuti $ de$ngan pe$ni $ngkatan harga 

saham yang me$nce$rmi $nkan pe$ni $ngkatan ke$makmuran pe$me$gang saham. Bagi $ 

se$orang manaje$r, ni $lai $ pe$rusahaan me$rupakan tolok ukur atas pre$stasi $ ke$rja yang 

te$lah di $capai $nya. Pe$ni $ngkatan ni $lai $ pe$rusahaan me$nunjukkan pe$ni $ngkatan ki $ne$rja 

pe$rusahaan. 

     Be$be$rapa ukuran yang dapat di $gunakan untuk me$nghi $tung ni $lai $ pe$rusahaan 

dalam pe$ne$lti $an i $ni $ adalah de$ngan me$nggunakan Pri $ce$ to Book Value$. Satu lagi $ 

bagi $an pe$nti $ng yang harus di $pe$rhati $kan dalam pe$me$ri $ksaan ni $lai $ pe$rusahaan 

adalah Pri $ce$ to Book Value$ (PBV), yang me$rupakan salah satu faktor yang 

di $pe$rti $mbangkan ole$h se$orang i $nve$stor dalam me$ne$ntukan saham mana untuk 

di $be$li $ (Ke$own, 2020,352).  

      Untuk pe$rusahaan yang be$rge$rak se$suai $ re$ncana, rasi $o i $ni $ bi $asanya me$ncapai$ 

le$bi $h dari $ satu, yang me$nunjukkan bahwa ni $lai $ pasar saham le$bi $h pe$nti $ng dari $pada 

ni $lai $ buku. Se$maki $n be$sar rasi $o PBV, se$maki $n ti$nggi $ pe$rusahaan di $ni $lai $ ole$h para 

calon i $nve$stor di $bandi $ngkan de$ngan dana yang te$lah di $tanamkan di $ dalam 

pe$rusahaan. Pri $ce$ to Book Value$ yang ti $nggi $ akan me$mbuat pasar pe$rcaya atas 

prospe$k pe$rusahaan ke$de$pannya. Me$nurut Ramadhani $, (2016) ni $lai $ pe$rusahaan 

dapat di $rumuskan se$bagai $ be$ri $kut: 

    PBV =
           

          
  

2.3. Faktor Lingkungan 

       E$nvi $ronme$ntal, Soci $al dan Gove$rnance$ di $sclosure$ (E$SG) me$njadi $ tre$n dalam 

be$ri $nve$stasi $ be$be$rapa tahun te$rakhi $r. E$nvi $ronme$ntal, Soci $al dan Gove$rnance$ 
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di $sclosure$ (E$SG) me$rupakan se$buah standar pe$rusahaan dalam prakti $k i $nve$stasi$ 

di $mana me$ngi $nte$grasi $kan dan me$ngi $mple$me$ntasi $kan ke$bi $jakan pe$rusahaannya 

se$hi $nggga se$arah de$ngan konse$p e$nvi $ronme$ntal (li $ngkungan), soci $al (sosi $al), dan 

gove$rnance$ (tata ke$lola) (Antoni $us & I$da, 2023) 

        Pe$ngungkapan li $ngkungan se$maki $n pe$nti $ng kare$na me$ni $ngkatnya pe$rmi $ntaan 

i $nformasi $ ki $ne$rja li $ngkungan ole$h stake$holde$rs. Tantangan untuk 

me$ngi $kutse$rtakan stake$holde$rs dalam pe$nge$lolaan organi $sasi $ te$lah be$rke$mbang 

si $gni $fi $kan se$lama se$puluh tahun te$rakhi $r. Se$maki $n banyak organi $sasi $ mulai$ 

me$ngungkapkan i $nformasi $ le$bi $h ke$pada stake$holde$rs dalam hal ke$be$rlanjutan, 

te$rutama ki $ne$rja li $ngkungan.  

        Prakti $k pe$ngungkapan li $ngkungan me$nyangkut be$rbagai $ i $nformasi $ antara 

lai $n te$ntang pe$nce$maran li $ngkungan dan pe$makai $an sumbe$r daya alam. 

Pe$ngungkapan ki $ne$rja li $ngkungan pe$rusahaan adalah cara untuk me$ni $ngkatkan 

re$putasi $ pe$rusahaan dan dapat me$nce$rmi $nkan pe$ri $laku tanggung jawab sosi $al 

untuk me$ni $ngkatkan ki $ne$rja be$rke$lanjutan (Longoni $ dan Cagli $ano, 2019,59).  

       Pe$ngungkapan faktor li$ngkungan dapat di $ukur me$lalui $ E$nvi $ronme$ntal 

Di $sclosure$ I$nde$ks (E$nDI$) de$ngan me$nggunakan konte$n anali $si$s apakah dalam 

se$ti $ap laporan tahunan I$ndone$si $a me$ngungkapkan se$mua i $te$m-i $te$m yang se$suai$ 

de$ngan standar GRI$ G-4. Aspe$k e$nvi $ronme$ntal di $sclosure$ dalam pe$doman GRI$ 

G-4 te$rdapat 35 pokok: 

1. Bahan yang di $gunakan be$rdasarkan be$rat atau volume$  

2. Pe$rse$ntase$ bahan yang di $gunakan yang me$rupakan bahan i $nput daur ulang 

3. Konsumsi $ e$ne$rgi $ dalam organi $sasi $  



17 

 

 

 

4. Konsumsi $ e$ne$rgi $ di $ luar organi $sasi $  

5. I$nte$nsi $tas e$ne$rgi $  

6. Pe$ngurangan konsumsi $ e$ne$rgi $  

7. Pe$ngurangan ke$butuhan e$ne$rgi $ pada produk dan jasa  

8. Total pe$ngambi $lan ai $r be$rdasarkan sumbe$r  

9. Sumbe$r ai $r yang se$cara si $gni $fi $kan di $pe$ngaruhi $ ole$h pe$ngambi $lan ai $r  

10. Persentase$ dan total volume$ ai $r yang di $daur ulang dan di $gunakan Ke$mbali $ 

11. Lokasi $-lokasi $ ope$rasi $onal yang di $mi $li $ki $, di $se$wa, di $ke$lola di $ dalam, atau yang 

be$rde$katan de$ngan, kawasan li $ndung dan kawasan de$ngan ni $lai$ 

ke$ane$karagaman hayati $ ti $nggi $ di $ luar kawasan li $ndung  

12. Urai $an dampak si $gni $fi $kan ke$gi $atan, produk, dan jasa te$rhadap 

ke$ane$karagaman hayati $ di $ kawasan li $ndung dan kawasan de$ngan ni $lai$ 

ke$ane$karagaman hayati $ ti $nggi $ di $ luar kawasan li $ndung.  

13. Habi $tat yang di $li $ndungi $ atau di $puli $hkan  

14. Jumlah total spe$si $e$s dalam I$UCN Re$d Li $st dan spe$si $e$s dalam daftar spe$si $e$s 

yang di $li $ndungi $ nasi $onal de$ngan habi $tat di $ te$mpat yang di $pe$ngaruhi$ 

ope$rasi $onal, be$rdasarkan ti $ngkat ri $si $ko ke$punahan  

15. E$mi $si$ gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1)  

16. E$mi $si$ gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 2)  

17. E$mi $si$ gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 3)  

18. I$nte$nsi $tas e$mi $si $ gas rumah kaca (GRK)  

19. Pe$ngurangan e$mi $si $ gas rumah kaca (GRK)  
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20. E$mi $si$ bahan pe$rusak ozon (BPO) 21. NOx , SOx, dan e$mi $si $ udara si $gni $fi $kan 

lai $nnya  

21. Total ai $r yang di $buang be$rdasarkan kuali $tas dan tujuan  

22. Bobot total li $mbah be$rdasarkan je$ni $s dan me$tode$ Pe$mbuangan  

23. Jumlah dan volume$ total tumpahan si $gni $fi $kan  

24. Bobot li $mbah yang di $anggap be$rbahaya me$nurut ke$te$ntuan konve$nsi $ yang 

di $angkut, di $i $mpor, di $e$kspor, atau di $olah, dan pe$rse$ntase$ li $mbah yang 

di $angkut untuk pe$ngi $ri $man i $nte$rnasi $onal  

25. I$de$nti $tas, ukuran, status li $ndung, dan ni $lai $ ke$ane$karagaman hayati $ dari $ badan 

ai $r dan habi $tat te$rkai $t yang se$cara si $gni $fi $kan te$rke$na dampak dari$ 

pe$mbuangan dan ai $r li $mpasan dari $ organi $sasi $  

26. Ti $ngkat mi $ti $gasi $ dampak te$rhadap dampak li $ngkungan produk dan jasa 

27. Pe$rse$ntase$ produk yang te$rjual dan ke$masannya yang di $re$klamasi $ me$nurut 

kate$gori $  

28. Ni $lai $ mone$te$r de$nda si $gni $fi $kan dan jumlah total sanksi $ non-mone$te$r atas 

ke$ti $dakpatuhan te$rhadap undang undang dan pe$raturan li $ngkungan  

29. Dampak li $ngkungan si $gni $fi $kan dari $ pe$ngangkutan produk dan barang lai $n 

se$rta bahan untuk ope$rasi $onal organi $sasi $ dan pe$ngangkutan te$naga ke$rja  

30. Total pe$nge$luaran dan i $nve$stasi $ pe$rli $ndungan li $ngkungan be$rdasarkan je$ni $s  

31. Pe$rse$ntase$ pe$napi $san pe$masok baru me$nggunakan kri $te$ri $a li $ngkungan  

32. Dampak li $ngkungan ne$gati $f si $gni $fi $kan aktual dan pote$nsi $al dalam rantai$ 

pasokan dan ti $ndakan yang di $ambi $l  
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33. Jumlah pe$ngaduan te$ntang dampak li $ngkungan yang di $ajukan, di $tangani $, dan 

di $se$le$sai $kan me$lalui $ me$kani $sme$ pe$ngaduan re$smi $. 

34. Se$le$ksi $ pe$masok baru de$ngan me$nggunakan kri $te$i $a li $ngkungan 

35. Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah 

diambil 

2.4. Sosial 

       Pe$rusahaan yang me$ngi $ngi $nkan ni $lai $ pe$rusahaannya me$ni $ngkat, maka 

pe$rusahaan harus mampu me$ni $ngkatkan ki $ne$rja/pe$nge$lolaan e$nvi $ronme$ntal, 

soci $al dan gove$rnance$ di $sclosure$. I$nve$stor le$bi $h be$rmi $nat pada pe$rusahaan yang 

me$mi $li$ki $ ci $tra/i $mage$ bai $k di $ masyarakat, kare$na be$rdampak pada ti $nggi $nya 

loyali $tas konsume$n te$rhadap produk pe$rusahaan. pe$nge$lolaan li $ngkungan juga 

me$rupakan salah satu faktor yang me$ndorong i $nve$stor untuk be$ri $nve$stasi $ pada 

pe$rusahaan de$ngan ki $ne$rja e$nvi $ronme$ntal di $sclosure$ yang bai $k, se$hi $ngga 

be$rdampak pada pe$ni $ngkatan ni $lai $ pe$rusahaan. 

Pe$ngungkapan ki $ne$rja sosi $al me$rupakan i $nformasi $ non ke$uangan yang 

be$rkai $tan de$ngan ke$gi $atan pe$rusahaan dan ci $tranya di $ mata masyarakat te$rhadap 

li $ngkungan, karyawan dan konsume$n me$re$ka. Kontri $busi $ yang me$nge$lola dari $ 

pe$rusahaan te$rhadap li $ngkungan se$ki $tarnya te$lah me$nye$babkan hi $langnya 

ke$pe$rcayaan masyarakat.  

Pe$ngungkapan faktor sosi $al dapat di $ukur me$lalui $ Soci $al Di $sclosure$ I$nde$ks 

(SoDI$) de$ngan me$nggunakan konte$n anali $si $s apakah dalam se$ti $ap laporan tahunan 

I$ndone$si $a me$ngungkapkan se$mua i $te$m-i $te$m yang se$suai $ de$ngan standar GRI$ G-4. 

Aspe$k soci $al di $sclosure$ dalam pe$doman GRI$ G-4 te$rdapat 18 pokok: 
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1. Jumlah total dan ti$ngkat pe$re$krutan karyawan baru dan turnove$r karyawan 

me$nurut ke$lompok umur, ge$nde$r, dan wi $layah  

2. Tunjangan yang di $be$ri $kan bagi $ karyawan purnawaktu yang ti $dak di $be$ri $kan bagi $ 

karyawan se$me$ntara atau paruh waktu, be$rdasarkan lokasi $ ope$rasi $ yang 

si $gni $fi $kan  

3. Ti $ngkat ke$mbali $ be$ke$rja dan ti $ngkat re$te$nsi $ se$te$lah cuti $ me$lahi $rkan, me$nurut 

ge$nde$r  

4. Jangka waktu mi $ni $mum pe$mbe$ri $tahuan me$nge$nai $ pe$rubahan ope$rasi $onal, 

te$rmasuk apakah hal te$rse$but te$rcantum dalam pe$rjanji $an be$rsama  

5. Pe$rse$ntase$ total te$naga ke$rja yang di $waki $li $ dalam komi $te$ be$rsama formal 

manaje$me$n-pe$ke$rja yang me$mbantu me$ngawasi $ dan me$mbe$ri $kan saran 

program ke$se$hatan dan ke$se$lamatan ke$rja  

6. Je$ni$s dan ti $ngkat ce$de$ra, pe$nyaki $t aki $bat ke$rja, hari $ hi $lang, dan ke$mangki $ran, 

se$rta jumlah total ke$mati $an aki $bat ke$rja, me$nurut dae$rah dan ge$nde$r  

7. Pe$ke$rja yang se$ri $ng te$rke$na atau be$ri $si $ko ti $nggi $ te$rke$na pe$nyaki $t yang te$rkai $t 

de$ngan pe$ke$rjaan me$re$ka  

8. Topi $k ke$se$hatan dan ke$se$lamatan yang te$rcakup dalam pe$rjanji $an formal 

de$ngan se$ri $kat pe$ke$rja  

9. Jam pe$lati $han rata-rata pe$r tahun pe$r karyawan me$nurut ge$nde$r, dan me$nurut 

kate$gori $ karyawan  

10. Program untuk manaje$me$n ke$te$rampi $lan dan pe$mbe$lajaran se$umur hi $dup yang 

me$ndukung ke$be$rke$lanjutan ke$rja karyawan dan me$mbantu me$re$ka 

me$nge$lola purna bakti $  
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11. Pe$rse$ntase$ karyawan yang me$ne$ri $ma re$vi $u ki $ne$rja dan pe$nge$mbangan kari $e$r 

se$cara re$gule$r, me$nurut ge$nde$r dan kate$gori $ karyawan  

12. Komposi$si $ badan tata ke$lola dan pe$mbagi $an karyawan pe$r kate$gori $ karyawan 

me$nurut ge$nde$r, ke$lompok usi $a, ke$anggotaan ke$lompok mi$nori $tas, dan 

i $ndi $kator ke$be$ragaman lai $nnya  

13. Rasi $o gaji $ pokok dan re$mune$rasi $ bagi $ pe$re$mpuan te$rhadap laki $-laki $ me$nurut 

kate$gori $ karyawan, be$rdasarkan lokasi $ ope$rasi $onal yang si $gni $fi $kan  

14. Pe$rse$ntase$ pe$napi $san pe$masok baru me$nggunakan cri $te$ri $a prakti $k 

ke$te$nagake$rjaan  

15. Dampak ne$gati $f aktual dan pote$nsi $al yang si $gni $fi $kan te$rhadap prakti $k 

ke$te$nagake$rjaan dalam rantai $ pasokan dan ti $ndakan yang di $ambi $l  

16. Jumlah pe$ngaduan te$ntang prakti $k ke$te$nagake$rjaan yang di $ajukan, di $tangani $, 

dan di $se$le$sai $kan me$lalui $ me$kani $sme$ pe$ngaduan re$smi$  

17. Je$ni $s i$nformasi $ produk dan jasa yang di $haruskan ole$h prose$dur organi $sasi $ 

te$rkai $t de$ngan i $nformasi $ dan pe$labe$lan produk dan jasa, se$rta pe$rse$ntase$ 

kate$gori $ produk dan jasa yang si $gni $fi $kan harus me$ngi $kuti $ pe$rsyaratan 

i $nformasi $ se$je$ni $s  

18. Jumlah total I$nsi $de$n ke$ti $dakpatuhan te$rhadap pe$raturan dan koda sukare$la 

te$rkai $t de$ngan i $nformasi $ dan pe$labe$lan produk dan jasa, me$nurut je$ni $s hasi $l  

2.5 Tata Kelola 

       Pe$rusahaan yang me$mi $li$ki $ ki$ne$rja soci $al di $sclosure$ yang bai $k akan di $re$spon 

posi $ti$f ole$h i $nve$stor me$lalui $ pe$ni $ngkatan harga saham (Le $stari $ & Suryana, 2013). 

Pe$rusahaan me$ngharapkan i $nve$stor akan be$re$aksi $ posi $ti$f te$rhadap i $ti $kad bai $k yang 
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di $lakukan pe$rusahaan ke$pada li $ngkungan se$ki $tarnya, se$hi $ngga me$ni $ngkatkan ni $lai$ 

pe$rusahaan me$lalui $ pe$ni $ngkatan harga saham (Mariani, Utara, & Lama, 2018) 

juga me$nyatakan bahwa ki $ne$rja soci $al di $sclosure$ pe$rusahaan akan me$ni $ngkatkan 

e$fi $si $e$nsi $ dan pe$nge$lolan pe$rusahaan, me$ni $ngkatkan ke$pe$rcayaan para stake$holde$rs 

yang dapat be$rdampak pada pe$nurunan ri $si $ko pe$rusahaan. 

Pe$rusahaan be$rkomi $tme$n me$njalankan dan me$mprakti $kkan akuntabi $li $tas dan 

transparansi $ pada se$ti $ap le$ve$l manaje$me$n, se$rta munculnya pe$mi $mpi $n yang 

mampu me$nci $ptakan budaya organi $sasi $ de$ngan me$nggunakan cre$at value$ yang 

di $rumuskan, se$rta konsi $ste$n me$laksanakan tanggung jawab ke$lola dalam se$ti $ap 

pe$ngambi $lan ke$putusan.Pe$ngungkapan faktor tata ke $lola dapat di $ukur me $lalui$ 

Gove$rnance$ Di $sclosure$ I$nde$ks (GoDI$) de$ngan me $nggunakan konte$n anali $si $s 

apakah dalam se$ti $ap laporan tahunan I$ndone$si $a me$ngungkapkan se$mua i $te$m-i $te$m 

yang se$suai $ de$ngan standar GRI$ G-4. Aspe$k gove$rnance$ di $sclosure$ dalam 

pe$doman GRI$ G-4 te$rdapat 21 pokok 

1. Struktur tata kelola organisasi, termasuk komite-komite badan tata kelola 

tertinggi. Identifikasi komite yang bertanggung jawab dalam pembuatan 

keputusan terkait dengan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial.  

2.  Prose$s pe$li $mpahan otori $tas untuk topi $k e$konomi $, li$ngkungan dan sosi $al dari $ 

badan tata ke$lola te$rti $nggi $ ke$pada e$kse$kuti $f se$ni $or dan karyawan lai $nnya  

3. Apakah organi $sasi $ te$lah me$ne$tapkan jabatan atau jabatan- jabatan di $ ti $ngkat 

e$kse$kuti $f de$ngan tanggung jawab untuk topi $k e$konomi$, li $ngkungan, dan 

sosi $al, dan apakah pe$me$gang jabatan me$lapor langsung ke$pada badan tata 

ke$lola te$rti $nggi $. 
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4. Prose$s konsultasi$ antara pe$mangku ke$pe$nti $ngan dan badan tata ke$lola te$rti $nggi $ 

te$ntang topi $k e$konomi $, li $ngkungan, dan sosi $al. Ji$ka prose$s konsultasi$ 

di $de$le$gasi $kan, je$laskan ke$pada si $apa dan masukan-masukan mana yang 

di $prose$s ke$pada badan tata ke$lola te$rti $nggi $.  

5. Komposi $si$ badan tata ke$lola te$rti $nggi $ dan komi $te$-komi $te$nya.  

6. Apakah pi $mpi $nan badan tata ke$lola te$rti $nggi $ juga me$rupakan pe$jabat e$kse$kuti $f 

(dan, ji $ka ya,apa fungsi $nya dalam manaje$me$n organi $sasi $ dan alasan untuk 

pe$ngaturan i $ni $).  

7. Prose$s pe$ncalonan dan pe$mi $li$han badan tata ke$lola te$rti $nggi $ dan 

komi $te$komi$te$nya, dan kri $te$ri $a yang di $gunakan untuk me$ncalonkan dan 

me$mi $li$h anggota badan tata ke$lola te$rti $nggi $.  

8. Prose$s pada badan tata ke$lola te$rti $nggi $ untuk me$masti $kan konfli $k ke$pe$nti $ngan 

di $hi $ndari $ dan di$ke$lola. Apakah konfli $k ke$pe$nti $ngan di $ungkapkan ke$pada 

pe$mangku ke$pe$nti $ngan.  

9. Pe$ran badan tata ke$lola te$rti $nggi $ dan e$kse$kuti $f se$ni $or dalam pe$nge$mbangan, 

pe$rse$tujuan, dan pe$mbaruan tujuan, pe$rnyataan ni $lai $ atau mi $si $, strate$gi $, 

ke$bi $jakan, dan sasaran organi $sasi $ yang be$rkai $tan de$ngan dampak e$konomi$, 

li $ngkungan, dan sosi $al.  

10. Ti $ndakan yang di $lakukan untuk me$nge$mbangkan dan me$ni $ngkatkan 

pe$nge$tahuan kole$kti $f badan tata ke$lola te$rti $nggi $ me$nge$nai $ topi $k e$konomi$, 

li $ngkungan, dan sosi $al. 

11. Prose$s untuk e$valuasi $ ki$ne$rja badan tata ke$lola te$rti $nggi $ dan ti $ndakan yang 

di $ambi $l se$bagai $ tanggapan te$rhadap e$valuasi $ ki $ne$rja badan tata ke$lola 
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te$rti $nggi $ te$rkai $t de$ngan tata ke$lola topi $k e$konomi $, li$ngkungan, dan sosi $al, 

te$rmasuk, se$ti $daknya, pe$rubahan dalam ke$anggotaan dan prakti $k di $ ti $ngkat 

organi $sasi $.  

12. Pe$ran badan tata ke$lola te$rti $nggi $ dalam konsultasi $ pe$mangku ke$pe$nti $ngan 

di $gunakan untuk me$ndukung i $de$nti $fi $kasi $ dan manaje$me$n ole$h badan tata 

ke$lola te$rti $nggi $ me$nge$nai $ dampak, ri $si $ko, se$rta pe$luang e$konomi$, 

li $ngkungan,dan sosi $al.  

13. Pe$ran badan tata ke$lola te$rti $nggi $ dalam me$ni $njau ke$e$fe$kti $fan prose$s 

manaje$me$n ri $si $ko organi $sasi $ untuk topi$k e$konomi $, li $ngkungan, dan sosi $al.  

14. Fre$kue$nsi $ re$vi $u badan tata ke$lola te$rti $nggi $ me$nge$nai $ dampak, ri $si $ko, dan 

pe$luang e$konomi $, li $ngkungan, dan sosi $al. 

15. Komi $te$ atau posi $si $ te$rti $nggi $ yang se$cara re$smi $ me$ni $njau dan me$nye$tujui $ 

laporan ke$be$rlanjutan organi $sasi $ dan me$masti $kan bahwa se$mua aspe$k 

mate$ri $al te$rcakup.  

16. Prose$s pe$nyampai $an pe$rmasalahan pe$nti $ng ke$pada badan tata ke$lola te$rti $nggi $.  

17. Si$fat dan jumlah total pe$rmasalahan pe$nti $ng yang di $komuni $kasi $kan ke$pada 

badan tata ke$lola te$rti $nggi $ dan me$kani $sme$ yang di $gunakan untuk me$mbahas 

dan me$nye$le$sai $kannya.  

18. Ke$bi $jakan re$mune$rasi $ untuk badan tata ke$lola te$rti $nggi $ dan e$kse$kuti $f se$ni $or 

untuk je$ni $s re$mune$rasi $ dan kri $te$ri $a ki $ne$rja dalam ke$bi $jakan re$mune$rasi $ 

be$rkai $tan de$ngan tujuan e$konomi $, li$ngkungan, dan sosi$al ke$pada badan tata 

ke$lola te$rti $nggi $ dan e$kse$kuti $f se$ni $or.  

19. Bagai $mana pandangan pe$mangku ke$pe$nti $ngan di $mi $nta dan di $pe$rti $mbangkan 
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te$rkai $t de$ngan re$mune$rasi $, te$rmasuk hasi $l pe$mungutan suara pada ke$bi $jakan 

dan usulan re$mune$rasi $, ji $ka be$rlaku.  

20. Rasi $o total kompe$nsasi $ tahunan untuk i $ndi $vi$du yang me$mpe$role$h pe$ndapatan 

pali $ng ti $nggi $ dalam organi $sasi $ di $ se$ti $ap ne$gara dari $ ope$rasi $ yang si $gni $fi $kan 

te$rhadap me$di $an pe$ni $ngkatan total kompe$nsasi $ tahunan untuk se$mua 

karyawan (ti $dak te$rmasuk i $ndi $vi $du yang me$mpe$role$h pe$ndapatan pali $ng 

ti $nggi $) di $ ne$gara yang sama  

21. Rasi $o pe$ni $ngkatan pe$rse$ntase$ dalam total kompe$nsasi $ tahunan untuk i $ndi $vi$du 

yang me$mpe$role$h pe$ndapatan pali $ng ti $nggi $ dalam organi $sasi $ di $ se$ti $ap ne$gara 

dari $ ope$rasi $ yang si $gni $fi $kan te$rhadap pe$ni $ngkatan pe$rse$ntase$ me$di $an dalam 

total kompe$nsasi $ tahunan untuk se$mua karyawan (ti $dak te$rmasuk i $ndi $vi $du 

yang me$mpe$role$h pe$ndapatan pali $ng ti $nggi $) di $ ne$gara yang sama. 

2.4. Hasil Penelitian yang Relevan 

       Be$be$rapa pe$ne$li $ti $an te$rdahulu yang pe$rnah di $lakukan ole$h pi $hak lai $n yang 

dapat di $jadi $kan se$bagai $ bahan pe$rti $mbangan yang be$rkai $tan de$ngan masalah 

pe$ne$li $ti $an, antara lai $n: 

                                                    Tabel 2. 1 

Hasil Penelitian 

NO JUDUL PENULIS METODE HASIL 

1. Pe$ngaruh 

pe$ngungkapan 

li$ngkungan, 

sosi$al dan tata 

ke$lola (e$sg) 

Okale$sa,  

E $lvi$e$ Rahma, 

Mi$me$li$e$nte$sa 

I $rman. 

Me$tode$ anali$si$s 

pe$ne$li$ti$an i$ni $ 

me$nggunakan 

anali$si$s de$skri$pti$f 

Se$suai$ de$ngan pe$mbahasan, 

maka pe$ne$li$ti $an i$ni $ 

be$rtujuan untuk me$nguji$ 

anali$si$s pe$ngaruh 

pe$ngungkapan 
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te$rhadap ki$ne$rja 

pe$rusahaan dan 

struktur modal 

pe$rusahaan pada 

sub-se$ktor bank 

yang te$rdaftar di $ 

bursa e$fe$k 

i$ndone$si$a pe$ri$ode$ 

2017-2021. 

E $nvi$ronme$ntal, Soci$al, dan 

Gove$rnance$ (E $SG) 

te$rhadap ki$ne$rja pe$rusahaan 

dan struktur modal 

pe$rusahaan Be $rdasarkan 

anali$si$s yang di$lakukan, 

maka dapat di$ambi$l 

ke$si$mpulan :  

1. Hasi$l pe$nguji$an 

hi$pote$si$s pe$rtama, 

(H1) me$ne$mukan 

bahwa vari$abe$l E $SG 

ti$dak me$mi$li$ki $ 

pe$ngaruh te$rhadap 

ki$ne$rja pe$rusahaan 

se$cara ke$se$luruhan.  

2. Hasi$l pe$nguji$an 

hi$pote$si$s ke $dua (H2) 

me$ne$mukan bahwa 

E $SG ti$dak te$rbukti $ 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

struktur modal.  

3. Hasi$l pe$nguji$an 

hi$pote$si$s ke $ti$ga (H3) 

me$ne$mukan bahwa 

ki$ne$rja pe$rusahaan 

ti$dak te$rbukti $ 
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be$rpe$ngaruh te$rhadap 

struktur modal. 

2. Faktor-faktor 

yang 

me$mpe$ngaruhi$ 

ke$putusan 

i$nve$stasi$ e $sg 

(e$nvi$rome$ntal, 

soci$al, and 

gove$me$nce$) 

Ahmadi$n,  

Dahli$a Pi$ne$m, 

Dandi$ Bahti$ar,  

I $ta Musfi$rowati $ 

Hani$ka,  

Hady Sofyan, 

 Ate$p Je$je$n 

Me$tode$ pe$ne$li$ti$an 

yang di$usulkan 

adalah me$tode $ 

surve$i$, yang 

me$li$batkan 

pe$ngumpulan data 

dari$ i$nve$stor 

me$lalui$ kue$si$one$r 

yang di$rancang 

khusus. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni $ 

me$nggari$sbawahi$ 

pe$nti$ngnya faktor E $SG 

(E $nvi$ronme$ntal, Soci$al, and 

Gove$rnance$) dalam 

pe$ngambi$lan ke$putusan 

i$nve$stasi$. Te$muan-te$muan 

utama pe$ne$li$ti $an i$ni $ 

me$ncakup: 

1. Faktor E $SG Pe$nti$ng: 

Faktor E $SG, te$rmasuk 

i$su li$ngkungan, sosi$al, 

dan tata ke$lola 

pe$rusahaan, me$mi$li$ki $ 

dampak si$gni$fi$kan pada 

pe$ni$lai$an pe$rusahaan 

ole$h i$nve$stor. 

2. Re$turn on I $nve$stme$nt 

(ROI $) yang Le $bi$h Bai$k: 

Pe$rusahaan de$ngan 

prakti$k E $SG yang bai$k 

ce$nde$rung me$ncapai $ 

ki$ne$rja ke$uangan yang 

le$bi$h bai$k, te$rmasuk 

ROI $ yang le $bi$h be$sar 
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dalam jangka panjang. 

3. Pe$nti$ngnya 

Transparansi$: 

Transparansi$ dalam 

pe$laporan prakti$k E $SG 

adalah kunci$ dalam 

i$nve$stasi$ be$rke $lanjutan. 

4. Pe$ngaruh Re$gulasi$: 

Re$gulasi$ dan undang-

undang yang me$ngatur 

prakti$k E $SG me$mai$nkan 

pe$ran pe$nti$ng dalam 

me$mbe$ntuk i$nve$stasi $ 

be$rke$lanjutan. 

3. Anali$si$s 

pe$ngaruh faktor 

li$ngkungan sosi$al 

dan li$ngkungan 

pada ke$putusan 

i$nve$stasi$ 

pe$rusahaan: 

pe$nde$katan e $sg 

dalam 

manaje$me$n 

ke$uangan 

Andi$ Pri$mafi$ra 

Bumandava E $ka1, 

He$nky 

He$ndrawan, 

Nurwi$ta, 

Pandu Adi $ 

Cakrane$gara, Ri$ta 

Zulbe$tti$ 

me$nggunakan 

pe$nde$katan E $SG 

dalam manaje$me$n 

ke$uangan. 

Be$rdasarkan li$te$rature $ 

re$vi$e$w yang di$lakukan pada 

hasi$l dan pe$mbahasan maka 

dapat di$si$mpulkan se$bagai $ 

be$ri$kut: Ke$si$mpulan: 

1. I $nte$grasi$ E $SG 

me$rupakan faktor 

krusi$al dalam 

me$nci$ptakan ni$lai $ 

jangka panjang bagi $ 

pe$rusahaan, de$ngan 

me$mbe$ri$kan kontri$busi $ 

pada ki$ne$rja ke$uangan 
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yang le$bi$h bai$k dan 

re$putasi$ yang le$bi$h kuat. 

2. Faktor li$ngkungan dan 

sosi$al me$mi$li$ki$ dampak 

yang si$gni$fi$kan te$rhadap 

ke$putusan i$nve$stasi$, 

de$ngan pe$rusahaan yang 

me$mpe$rhati$kan prakti$k 

li$ngkungan dan 

tanggung jawab sosi$al 

ce$nde$rung me $ndapatkan 

ke$untungan kompe$ti$ti$f 

yang le$bi$h be$sar. 

3. Pe$nti$ngnya pe $ngukuran 

ki$ne$rja be$rke$lanjutan 

dalam me$nge$valuasi $ 

ke$putusan i$nve$stasi $ 

ti$dak dapat di$abai$kan, 

kare$na me $mbe$ri$kan 

landasan yang kokoh 

untuk pe$ngambi$lan 

ke$putusan yang 

be$rke$lanjutan. 

4. Te$rdapat tantangan 

dalam i$nte$grasi$ E $SG, 

namun ada juga pe$luang 

be$sar untuk 
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me$ni$ngkatkan akse$s ke $ 

modal be$rke$lanjutan dan 

me$mpe$rkuat re$putasi $ 

pe$rusahaan. 

4. Pe$ngaruh ki$ne$rja 

li$ngkungan, 

sosi$al, dan tata 

ke$lola te$rhadap 

ki$ne$rja pasar 

de$ngan 

kontrove$rsi$ e $sg 

se$bgai$ vari$abe$l 

pe$mode$rasi$ 

Ri$zqi$ Amali$a, 

I $ndra Wi$jaya 

Kusuma 

Pe$ne$li$ti$an i$ni $ 

me$nggunakan 

me$tode$ purposi$ve $ 

sampli$ng 

Pe$ni$ngkatan tre$n i$nve$stasi $ 

be$rke$lanjutan be$rdampak 

pada pe$ni$lai$an ki$ne$rja 

pe$rusahaan yang ti$dak 

hanya be$rdasar pada aspe$k 

ke$uangan saja, te $tapi$ juga 

me$lalui$ aspe$k non-

ke$uangan, yai$tu i$nformasi $ 

te$rkai$t E $SG. Be $rdasarkan 

hasi$l pe$ne$li$ti$an, ki$ne$rja 

E $SG be$rpe$ngaruh posi$ti$f 

te$rhadap ki$ne$rja pasar. 

Ki$ne$rja pasar akan 

me$ni$ngkat ji$ka ki$ne$rja E $SG 

me$ngalami$ pe$ni$ngkatan. 

Hal te$rse$but me$nunjukkan 

bahwa pe$mangku 

ke$pe$nti$ngan me $mbe$ri$kan 

re$spon posi$ti$f atas ki$ne$rja 

E $SG pe$rusahaan di $ 

I $ndone$si$a. 

5. Anali$si$s 

pe$ne$rapan 

Ai$ Li$li$s,Dhi$ya 

Di$nnurahmi$,  

Me$tode$ kuanti$tati$f 

pe$ne$li$ti$ akan 

Me$nyi$mpulkan bahwa 

UMKM se$cara ti$dak 
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li$ngkungan, 

sosi$al dan tata 

ke$lola (e$sg) di $ 

umkm dalam 

me$nunjang 

ke$be$rlanjutan 

Ci$tra Yulvani $ 

pe$rti$wi$ 

me$nghi$tung 

be$rapa e$mi$si$ yang 

di$hasi$lkan ole$h 

UMKM dalam 

me$njalankan 

bi$sni$s se$hari$-hari $ 

me$nggunakan 

Kalkulator E $mi$si $ 

Gas Rumah Kaca 

UMKM – BGK 

langsung sudah 

me$laksanakan 

ke$be$rlanjutan se $suai$ GRI $ 

2016 (se$bagi$an) 

me$nye$suai$kan de$ngan 

UMKM se$cara ti$dak formal 

atau se$cara ti$dak sadar 

UMKM sudah 

me$ne$rapkannya te$tapi $ 

me$re$ka be$lum me$mbuat 

laporan. hal i $ni$ ti$dak 

me$ngapa be $rdasarkan 

pe$ne$li$ti$an (Rossi$ & Luque$-

Vílche$z, 2020) te$rkai$t 

re$gulasi$ non fi$nanci$al saat 

i$ni$ se$dang be$rke$mbang dan 

ke$mungki$nannaya adalah 

bahwa pe$laporan i$nformasi $ 

nonfi$nanci$al akan me$njadi$ 

waji$b bagi$ UMKM se$lama 

be$be$rapa tahun me $ndatang. 

6. Anali$si$s 

pe$ngaruuh 

e$nbi$rome$ntal, 

soci$al, 

gove$mance$ (e$sg) 

di$sclosure$ 

Naufal Adi $ 

Nugroho, 

He$rsugondo 

He$rsugondo 

Me$tode$ anali$si$s 

data yang 

di$gunakan dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni $ 

adalah anali$si$s 

re$gre$si$ be$rganda. 

Maka ke$si$mpulan yang 

di$dapat dalam pe$ne$li$ti$an i$ni $ 

antata lai$n yai$tu :  

1. Pe$ngungkapa vari$abe$l 

E $VN Di$sclosure $ 

te$rbukti$ be $rpe$ngaruh 
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te$rhadao ki$ne$rja 

ke$ungan 

pe$rusahaan 

posi$ti$f ti$dak si$gni$fi$kan 

te$rhadap ki$ne$rja 

pe$rusahan. Maka 

hi$pote$si$s 1 di$tolak.   

2. Pe$ngungkapan vari$abe$l 

CSR Di$sclosure$ te$rbukti $ 

be$rpe$ngaruh ne$gati$f 

si$gni$fi$kan te$rhadap 

ki$ne$rja pe $rusahaan. 

Maka hi$pote$si$s 2 

di$te$ri$ma.  

3. Pe$ngungkapan vari$abe$l 

CG Di$sclosure$ te$rbukti $ 

be$rpe$ngaruh ne$gati$f 

ti$dak si$gni$fi$kan 

te$rhadap ki$ne$rja 

pe$rusahaan. Maka 

hi$pote$si$s 3 di$tolak. 

4. Pe$ngungkapan vari$abe$l 

E $SG Di$sclosure$ te$rbukti $ 

be$rpe$ngaruh posi$ti$f 

si$gni$fi$kan te$rhadap 

ki$ne$rja pe $rusahaan. 

Maka hi$pote$si$s 4 

di$te$ri$ma. 

7. Pe$ngaruh 

pe$ngungkapan 

E $tani$a E $rmadi$e$la 

Hanjani$, Harti $ 

Te$kni$k anali$si$s 

data de$ngan 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rtujuan 

untuk me $nganali$si$s 
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li$ngkungan, 

sosi$al, tata ke$lola 

(e$sg), dan ukuran 

pe$rusahaan 

te$rhadap re$turn 

saham 

Budi$ Yanti me$nggunakan 

re$gre$si$ data pane$l 

de$ngan me$tode $ 

purposi$ve$ 

sampli$ng 

pe$ngaruh dari$ vari$abe$l 

pe$ngungkapan li$ngkungan, 

sosi$al, tata ke$lola, dan 

ukuran pe$rusahaan te$rhadap 

re$turn saham pada 

pe$rusahaan LQ45 se$lama 

tahun 2019-2023. 

Be$rdasarkan hasi $l anali$si$s 

dan pe$mbahasan di$mulai $ 

dari$ anali$si$s data de$skri$pti$f, 

uji$ asumsi$ klasi$k, dan uji$ 

hi$pote$si$s yang te$lah 

di$lakukan ole$h pe$ne$li$ti$, 

maka dapat di$tari$k 

ke$si$mpulan yai$tu:  

1. Pe$ngungkapan 

li$ngkungan be $rpe$ngaruh 

posi$ti$f te$rhadap re$turn 

saham.  

2.  Pe$ngungkapan sosi$al 

be$rpe$ngaruh posi$ti$f 

te$rhadap re$turn saham.  

3.  Pe$ngungkapan tata 

ke$lola be $rpe$ngaruh 

posi$ti$f te$rhadap re$turn 

saham.  

4. Ukuran pe$rusahaan 
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be$rpe$ngaruh posi$ti$f 

te$rhadap re$turn saham. 

8. Dampak e $sg 

score$ te$rhadap 

profi$tabi$li$tas 

pe$rusahaan 

Vi$nna Ayu 

Agusti$ne$, Hani $ 

Nur Angrai$ni$, 

I $ndah Masi$toh 

Ri$andy, Ani$e$s 

Lasti$ati$4 

Je$ni$s pe$ne$li$ti$an i$ni $ 

adalah kuanti$tati$f 

kore$lasi$onal 

de$ngan 

me$nggunakan 

me$tode$ stati$sti$k 

yang me$ngukur 

pe$ngaruh antara 

dua vari$abe$l atau 

le$bi$h. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rtujuan 

untuk me$nguji$ dampak 

E $SG Score$ te$rhadap 

profi$tabi$li$tas pe $rusahaan. 

Be$rdasarkan hasi $l anali$si$s 

te$rhadap 79 pe$rusahaan 

yang me$mi$li$ki$ E $SG Score$ 

dan te$rcatat di$ BE$I $, maka 

di$te$mukan bahwa E $SG 

Score$ di$ni$lai$ ti$dak 

si$gni$fi$kan te$rhadap 

profi$tabi$li$tas pe $rusahaan. 

Be$rdasarkan urai$an te$rse$but 

maka dapat di $si$mpulkan 

bahwa salah satu faktor 

pe$nye$babnya adalah kare$na 

suatu ti$ndakan yang 

be$rhubungan de$ngan 

li$ngkungan bi$asanya 

me$mbutuhkan waktu yang 

lama untuk me $mbe$ri$kan 

hasi$l profi$tabi$li$tas untuk 

pe$rusahaan. 

9. Pe$ngaruh 

e$nvi$ronme$ntal, 

Fe$bry Antoni$us, 

I $da I$da 

Me$tode$ sampe$l 

yang di$gunakan 

Hasi$l studi$ me$nyi$mpulkan 

bahwa E $SG dan i$nte$lle$ctual 
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soci$al, 

gove$rnance$ (e$sg) 

dan i$nte$lle$ctual 

capi$tal te$rhadap 

ki$ne$rja 

pe$rusahaan 

adalah te$kni$k 

purposi$ve$ 

sampli$ng 

capi$tal te$rbukti $ 

be$rpe$ngaruh posi$ti$f pada 

ki$ne$rja pe$rusahaan yang 

be$rge$rak dalam se$ktor 

e$ne$rgy, se$ktor basi$c 

mate$ri$al, dan se$ktor 

consume$r non-cycli$cal yang 

te$rdaftar di$ BE $I$ se$rta yang 

sudah me$mpubli$kasi$kan 

laporan E$SG dalam re$ntang 

pe$ri$ode$ 5 tahun (2017 

hi$ngga 2021). Pe$rusahaan 

pe$rlu me$me$rhati$kan 

pri$nsi$p-pri$nsi$p li$ngkungan, 

sosi$al, tata ke$lola, dan asse$t 

ti$dak be$rwujud se$pe$rti$ 

i$nte$lle$ctual capi$tal de$ngan 

me$mi$li$ki$ sumbe$r daya yang 

i$novati$f dan kre$ati$f dalam 

me$njalankan akti$vi$tas 

pe$rusahaan se$hi$ngga dapat 

me$ni$ngkatkan ki$ne$rja 

pe$rusahaan 

 

2.5. Kerangka Konseptual 

       Ke$rangka konse$ptual me$rupakan suatu hubungan maupun kai $tan antara 

konse$p satu te$rhadap konse$p yang lai $nnya dari $ se$buah pe$rmasalahan yang i $ngi $n 
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di $te$li $ti$. Be$rdasarkan fe$nome$na yang te$lah di $paparkan pada latar be$lakang 

pe$ne$li $ti $an i $ni $, de$ngan di $dukung ole$h landasan te$ori $ti $s dan hasi $l dari $ be$be$rapa 

pe$ne$li $ti $an te$rdahulu, maka ke$rangka konse$ptual pada pe$ne$li $ti $an i $ni $ dapat di $li$hat 

pada Gambar 2.1. yang me$nce$rmi $nkan hubungan antara vari $abe$l-vari $abe$l. Adapun 

ke$rangka konse$ptual dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ yai $tu ke$te$ri $katan antara Pe$ngaruh 

Pe$ngungkapan Faktor Li $ngkungan, Sosi $al dan Tata Ke$lola te$rhadap Ni $lai$ 

Pe$rusahaan. 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

     

 

 

 

Keterangan:  

   : Pe$ngaruh se$cara parsi $al 

Y : Vari $abe$l De$pe$nde$n (Ni $lai $ Pe$rusahaan) 

X1 : Vari $abe$l I$nde$pe$nde$n (Faktor Li $ngkungan) 

X2  : Vari $abe$l I$nde$pe$nde$n (Sosi$al) 

X3 : Vari $abe$l I$nde$pe$nde$n (Tata Ke$lola) 

2.6. Definisi Operasional 

 FAKTOR 

LINGKUNGAN 

SOSIAL 

TATA KELOLA 

NILAI PERUSAHAAN 
H2 
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        De$fi $ni $si $ ope$rasi $onal me$rupakan pe$doman dalam pe$ne$li $ti $an, yai $tu ti $ga vari $abe$l 

be$bas (X) dan satu vari $abe$l te$ri $kat (Y). Vari $abe$l i $nde$pe$nde$nnya te$di $ri $ dari $ Faktor 

Li $ngkungan, Sosi $al, dan Tata Ke$lola, se$dangkan vari $abe$l de$pe$nde$nnya adalah 

Ni $lai $ Pe$rusahaan. 

Tabel 2. 2 

Definisi Operasional 

Variabel Pengertian Indikator 

Ni $lai $ 

Pe$rusahaan 

(Y) 

Ni $lai$ pe$rusahaan adalah 

kondi $si$ te$rte$ntu yang 

te$lah di$capai$ ole$h suatu 

pe$rusahaan se$bagai$ 

gambaran dari$ 

ke$pe$rcayaan masyarakat 

te$rhadap pe$rusahaan 

se$te$lah me$lalui$ suatu 

prose$s ke$gi $atan se$lama 

be$be$rapa tahun, yai$tu 

mulai $ dari$ pe$rusahaan 

te$rse$but di$di$ri$kan 

sampai $ de$ngan saat i$ni$. 

 

PBV =
           

          
  

 

 

 

Li $ngkungan 

(X1) 

Pe$ngungkapan 

li$ngkungan me$rupakan 

e$le$me$n pe$nti$ng dalam 

ke$hi $dupan manusi$a. Hal 

i$ni $ sangat 

 

 

E$nDI$ =
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me$mpe$ngaruhi$ kuali$tas 

hi$dup se$rta dapat 

me$mbe$ri $kan jami $nan 

ke$langsungan hi$dup 

manusi $a. 

Sosi$al 

(X2) 

Pe$ngungkapan ki $ne$rja 

soci$al di$sclosure$ 

me$rupakan i $nformasi$ 

non ke $uangan yang 

be$rkai$tan de$ngan 

ke$gi $atan pe$rusahaan dan 

ci$tranya di$ mata 

masyarakat te$rhadap 

li$ngkungan, karyawan 

dan konsume$n me$re$ka. 

Kontri$busi$ yang 

me$nge$lola dari$ 

pe$rusahaan te$rhadap 

li$ngkungan se$ki $tarnya 

te$lah me$nye$babkan 

hi$langnya ke$pe$rcayaan 

masyarakat. 

 

E$nDI$ =
                                                 

                           
  

 

Tata Ke$lola 

(X3) 

Gove$rnance$ di$sclosure$ 

se$cara de$fi$ni$ti$f adalah 

si$ste$m di $mana me$ngatur 

 

E$nDI$ =
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dan me$nge$ndali$kan 

pe$rusahaan yang 

me$nci $ptakan ni$lai$ 

tambah untuk 

stake$holde$rs. 

Gove$rnance$ di$sclosure$ 

yang bai $k pada 

pri$nsi$pnya me$ngacu 

bagai $mana se$harusnya 

bi$sni$s i$tu di$jalankan. 

 

2.7  Hipotesis 

Hi $pote$si $s adalah jawaban yang be$rsi $fat se$me$ntara te$rhadap pe$rmasalahan 

pe$ne$li $ti $an sampai $ te$rbukti $ me$lalui$ data yang te$rkumpul. Hi $pote$si $s dalam 

pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah: 

2.7.1. Pengaruh Pengungkapan  Faktor Lingkungan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

        E$nvi $ronme$ntal di $sclosure$ me$li$puti $ i $nformasi $ pe$nggunaan sumbe$r daya, 

e$mi $si $, dan i $novasi $ pe$rusahaan. De$ngan adanya e$nvi $ronme$ntal di $sclosure$ 

me$nunjukkan ki $ne$rja dan ci $tra pe$rusahaan yang be$rtanggungjawab te$rhadap 

li $ngkungan se$hi $ngga akan me$ni $ngkatkan pe$ni $lai $an i $nve$stor untuk be$ri $nve$stasi$ 

pada pe$rusahaan se$rta ke$pe$rcayaan dari $ masyarakat bahwa pe$rusahaan te$lah 

be$rjalan se$suai $ de$ngan norma yang ada di $ masyarakat. 

     Pe$ne$li $ti $an se$be$lumnya yang di $lakukan Kaplale$, Murni $, & Ani $, (2023) 
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me$nunjukkan bahwa te$rdapat hubungan yang posi $ti $f dan si $gni $fi $kan antara ki $ne$rja 

e$nvi $ronme$ntal, soci $al and gove$rnance$ pe$rusahaan yang di $ukur me$nggunakan E$SG 

di $me$nsi $ li$ngkungan te$rhadap ni $lai $ pe$rusahaan. Be$rdasarkan urai $an te$rse$but, maka 

hi $pote$si $s yang di $be$ntuk:  

H1: Faktor li $ngkungan be$rpe$ngaruh te$rhadap ni $lai $  pe$rusahaan. 

2.7.2 Pengaruh Pengungkapan Faktor Sosial Terhadap Nilai Perusahaan  

        Soci $al di $sclosure$ me$li $puti$ i $nformasi $ me$nge$nai $ ki $ne$rja sosi $al pe$rusahaan 

se$pe$rti $ te$naga ke$rja, hak asasi $ manusi $a, tanggung jawab produk, dan komuni $tas. 

Pe$rusahaan akan te$rus be$rlanjut ke$be$radaannya ji $ka masyarakat me$nyadari $ bahwa 

pe$rusahaan be$rope$rasi $ be$rdasarkan si $ste$m ni $lai $ yang se$padan de$ngan si $ste$m ni $lai$ 

masyarakat i $tu se$ndi $ri $. Me$lalui $ pe$ngungkapan ki $ne$rja sosi $al, pe$rusahaan 

me$nggambarkan ke$san tanggung jawab sosi $al, se$hi $ngga me$re$ka di $te$ri $ma ole$h 

masyarakat. 

       Pe$ne$li $ti $an Rahman, Domas, & Fi $rmansyah, (2021) me$nunjukkan hasi $l bahwa 

pe$ngungkapan tanggung jawab sosi $al be$rpe$ngaruh posi $ti $f te$rhadap ni $lai $ 

pe$rusahaan. Akti $vi $tas sosi $al pe$rusahaan yang me$mpe$rhati $kan li $ngkungan se$ki $tar 

di $re$spon posi $ti$f ole$h i $nve$stor, se$hi $ngga me$nai $kan harga saham pe$rusahaan 

se$bagai $ Ukuran dari $ ni $lai $ pe$rusahaan. Be$rdasarkan urai $an di $atas, hi $pote$si $s yang 

dapat di $rumuskan adalah se$bagai $ be$ri $kut:  

H2: Faktor sosi $al be$rpe$ngaruh te$rhadap ni $lai $ pe$rusahaan. 

2.7.3. Pengaruh Pengungkapan Faktor Tata Kelola Terhadap Nilai 

Perusahaan 

         Gove$rnance$ di $sclosure$ pe$rusahaan me$rupakan salah satu aspe$k pe$nti $ng 
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dalam me$ni $ngkatkan e$fi $si $e$nsi $ e$konomi $, me$li $puti $ se$rangkai $an hubungan antara 

manaje$me$n pe$rusahaan, stake$holde$rs, de$wan di $re$ksi $. De$ngan me$ne$rapkan pri $nsi $p 

te$rse$but maka akan me$njadi $ ni $lai $ tambah bagi $ pe$rusahaan, kare$na tata ke$lola yang 

bai $k akan me$ni $mbulkan pola ke$rja yang be$rsi $h, transparan, dan juga profe$ssi $onal. 

Be$rdasarkan urai $an di $atas, hi$pote$si $s yang dapat di$rumuskan adalah se$bagai $ 

be$ri $kut:  

H3: Faktor tata ke$lola be$rpe$ngaruh te$rhadap ni $lai $ pe$rusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


